BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran, dimana
kesimpulan dari penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang sudah
ditentukan. Lalu, pada bab ini juga akan dibahas mengenai saran untuk penelitian

selanjutnya.

V.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian ini, dapat ditarik sebuah kesimpulan.

Kesimpulan yang didapatkan diharapkan dapat menjawab rumusan masalah

penelitian yang sudah ditetapkan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil perancangan alat bantu menanam untuk petani sayur terdiri dari 3
komponen utama yang saling melengkapi, yaitu alat tanam bibit sayur,
rompi pembawa wadah bibit sayur, dan wadah bibit sayur. Fungsi alat
tanam bibit untuk menanam bibit sayur ke tanah, rompi untuk membawa
wadah bibit sayur di tubuh petani, dan wadah bibit untuk membawa bibit
sayur.

2. Evaluasi alat bantu menanam dilakukan berdasarkan usability dan
identifikasi GOTRAK. Evaluasi usability dilakukan pada atribut
effectiveness untuk mewakili evaluasi kuantitatif dan post interview untuk
mewakili evaluasi kualitatif. Dengan menggunakan metode task
completion didapatkan nilai 75% untuk effectiveness dan hasil post
interview didapatkan bahwa petani puas dengan hasil rancangan alat
bantu karena dapat memperbaiki postur tubuh pada saat kegiatan
menanam. Sedangkan hasil evaluasi menggunakan identifikasi risiko
GOTRAK yang sebelumnya memiliki skor sebesar 8 (tingkat risiko tinggi)
menjadi 3 (tingkat risiko rendah) setelah menggunakan alat bantu.
Dengan demikian, produk dapat dinyatakan usable dan dapat
mengurangi risiko keluhan MSDs pada petani sayur untuk aktivitas

menanam.
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V.2

Saran

Terdapat beberapa saran yang diberikan agar mampu membantu

penelitian selanjutnya. Saran yang diberikan merupakan hasil dari penelitian dan

proses yang telah dijalani. Berikut merupakan saran yang dapat menjadi masukan

untuk penelitian selanjutnya:

1.

Pemilihan designer pada saat design workshop harus tepat karena pada
saat penelitian ini dilakukan, ada beberapa calon designer terpilih yang
ahli dalam bidang pertanian tetapi tidak mengerti bagaimana prosedur
pelaksanaan design workshop sehingga mereka tidak dapat memenuhi
tujuan design workshop.

Untuk melakukan evaluasi alat bantu perlu direncanakan bersama petani
sehingga pada saat melakukan evaluasi alat bantu untuk menanam,
banyak petani yang sedang melakukan aktivitas menanam. Karena pada
saat evaluasi alat bantu, tidak banyak petani yang sedang memiliki lahan
untuk ditanam, sehingga tidak diperoleh cukup responden untuk

dilakukan evaluasi.
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